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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

Metode penelitian pada dasarnya merupakan cara ilmiah untuk mendapatkan 

data dengan tujuan dan kegunaan tertentu. Maksudnya kegiatan penelitian itu 

dilakukan dengan cara-cara yang masuk akal, dan menggunakan langkah-langkah 

tertentu yang bersifat logis sehingga terjangkau oleh nalar manusia, untuk memperoleh 

data yang valid, reliabel dan objektif, untuk mencapai tujuan penelitian yang bersifat 

penemuan, pembuktian, dan pengembangan.82 

Metode penelitian terdiri dari dua kata, yakni metode dan penelitian. Metode 

diartikan sebagai suatu cara atau teknis yang dilakukan dalam proses penelitian. 

Sedangkan penelitian diartikan sebagai upaya dalam bidang ilmu pengetahuan yang 

dijalankan untuk memperoleh fakta-fakta dan prinsip-prinsip dengan sabar, hati-hati 

dan sistematis untuk mewujudkan kebenaran.83 Jadi metode penelitian adalah suatu 

cara untuk mendapatkan data dalam suatu penulisan, yang digunakan untuk 

memecahkan suatu masalah, yang mana cara tersebut menjadi suatu strategi umum 

yang dianut dalam mengumpulkan dan menganalisis data yang diperlukan, guna 

menjawab persoalan-persoalan yang dihadapi.84  

                                                           
82 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R & D, (Bandung: Alfabeta, 2011), h.2-

3. 
83 Mardalis, Metode Penelitian, (Jakarta: Bumi Aksara, 1995), h.24. 
84 Arief Furhan, Pengantar Penelitian dalam Pendidikan, (Surabaya: Usaha Nasional, 1982), h.82 
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Dengan demikian kedudukan metode penelitian sangat penting. Sehingga 

dalam pelaksanaannya harus dilakukan secara cermat dan tepat untuk mencapai tujuan 

penelitian agar mendapatkan hasil yang benar-benar dapat dipertanggungjawabkan. 

A. Jenis dan Rancangan Penelitian 

a. Jenis Penelitian 

Penelitian ini menggunakan penelitian lapangan (field research) yaitu 

jenis penelitian yang berorientasi pada pengumpulan data empiris di lapangan. 

Jika ditinjau dari pendekatannya, maka penelitian lapangan dapat dibedakan 

menjadi dua macam yakni penelitian kualitatif dan penelitian kuantitatif. 

Sedangkan dalam penelitian ini berbentuk penelitian kuantitatif, yakni 

penelitian yang dituntut menggunakan angka, mulai dari pengumpulan data, 

penafsiran terhadap data tersebut, serta penampilan dari hasilnya.85 Jenis 

penelitian ini menggunakan metode korelasional yaitu penelitian yang diajukan 

untuk mengetahui hubungan suatu variabel dengan variabel lain dan dinyatakan 

dengan besarnya koefisien korelasi dan signifikansi secara statistik.86 

Berdasarkan tujuan yang akan dicapai, penelitian ini merupakan 

penelitian korelasional. Penelitian korelasional adalah penelitian yang berusaha 

menghubungkan atau mencari hubungan antara satu variabel dengan variabel 

                                                           
85 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta : Rineka Cipta, 

2002), h.10-11.  
86 Nana Syaodih Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 

2005), h.56. 
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lain.87 Hal ini dalam rangka memahami suatu fenomena dengan cara 

menentukan tingkat atau derajat hubungan di antara variable-variabel. Untuk 

itu, dalam kaitannya dengan penelitian skripsi ini akan dijelaskan tentang 

hubungan kegiatan ekstrakurikuler PGPQ (Pendidikan Guru Pengajar Al-

Qur’an) dengan prestasi belajar al-Qur’an hadits siswa MA Unggulan Tulangan 

Sidoarjo. 

 

b. Rancangan Penelitian 

Rancangan pada dasarnya merupakan keseluruhan proses pemikiran 

dan penentuan matang tentang hal-hal yang akan dilakukan. Ia merupakan 

landasan berpijak, serta dapat pula dijadikan dasar penilaian baik oleh peneliti 

itu sendiri maupun orang lain terhadap kegiatan penelitian. Dengan demikian 

rancangan penelitian bertujuan untuk memberi pertanggungjawaban terhadap 

semua langkah yang akan diambil.88  

Rancangan penelitian ini secara garis besar dibagi menjadi tiga tahap, 

yaitu menentukan masalah, penelitian, pengumpulan data dan analisa data. 

Tahap pertama adalah menentukan masalah. Penentuan masalah dalam 

penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan kegiatan ekstrakurikuler 

PGPQ (Pendidikan Guru Pengajar Al-Qur’an) dengan prestasi belajar al-

                                                           
87 Sayuti Ali, Metodologi Penelitian Agama, (Jakarta: Raja Grafindo, 2002), h.23. 
88 S. Margono, Metodologi Penelitian Pendidikan, (Jakarta : Rineka Cipta, 2010), h.100. 
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Qur’an hadits siswa MA Unggulan Tulangan Sidoarjo. Kemudian yang menjadi 

populasi disini adalah siswa yang mengikuti kegiatan ekstrakurikuler PGPQ.  

Tahap kedua merupakan tahap penelitian. Penelitian ini menggunakan 

instrumen dan pengumpulan data. Instrumen yang digunakan berupa angket. 

Angket ini untuk mendapatkan informasi tentang variabel bebas, yakni kegiatan 

ekstrakurikuler PGPQ. Sedangkan tahap ketiga yang merupakan tahap 

penentuan metode analisa data, analisa data yang digunakan adalah analisa data 

statistik product moment, yakni untuk mengetahui ada tidaknya hubungan yang 

terjadi pada variabel-variabel penelitian, yang pada penelitian ini untuk 

mengetahui hubungan kegiatan ekstrakurikuler PGPQ (Pendidikan Guru 

Pengajar Al-Qur’an) dengan prestasi belajar al-Qur’an hadits siswa MA 

Unggulan Tulangan Sidoarjo.  

 

B. Variabel Penelitian 

Variabel sering diartikan gejala yang menjadi obyek pengamatan 

penelitian. Sering pula dinyatakan variabel penelitian itu sebagai faktor-faktor yang 

berperan dalam peristiwa atau segala yang akan diteliti.89 Sedangkan menurut 

Suharsimi Arikunto variabel diartikan sebagai obyek penelitian, atau apa yang 

menjadi titik perhatian suatu penelitian.90 Berdasarkan pengertian di atas, maka 

dalam penelitian ini berlaku dua variabel menjadi obyek penelitian, yaitu: 

                                                           
89  Sumadi Suryabrata, Metodologi Penelitian, (Jakarta : RajaGrafindo Persada, 1998), h.72 
90  Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian, (Jakarta : Rineka Cipta, 1998), h.67. 
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a. Variabel bebas (Independent variabel / X) 

Variabel bebas adalah variabel yang menjadi sebab timbulnya atau 

berubahnya variabel terikat. Jadi variabel bebas adalah variabel yang 

memengaruhi.91 Dalam penelitian ini variabel yang dimaksud adalah kegiatan 

ekstrakurikuler PGPQ. 

Indikator dari variabel ini meliputi : 

a. Mengikuti kegiatan ekstrakurikuler PGPQ 

b. Membaca al-Qur’an dengan tartil dan bertajwid 

c. Menguasai salah satu buah lagu dalam membaca al-Qur’an 

d. Mencapai target kelulusan PGPQ 

e. Menguasai metodologi dan sistem pengelolaan kelas dengan model at-tartil 

dengan baik dan benar. 

b.  Variabel terikat (Dependent variabel / Y) 

Yaitu variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi akibat, karena 

adanya variabel bebas.92 Dalam hal ini variabel yang dimaksud adalah prestasi 

belajar al-Qur’an Hadits siswa, yaitu : nilai raport siswa pada mata pelajaran 

al-Qur’an Hadits.  

 

 

                                                           
91 Sugiyono, Statistika untuk Penelitian, (Bandung : Alfabeta, 2002), h.3. 
92 Ibid. 
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C. Populasi dan Sampel 

Definisi populasi adalah keseluruhan pengamatan yang menjadi perhatian 

kita.93 Sedangkan sampel adalah himpunan bagian dari populasi yang dipilih 

peneliti untuk diobservasi.94 Menurut Suharsimi Arikunto sebagai ancer-ancer 

apabila subyek penelitian itu kurang dari 100 lebih baik diambil semuanya. Namun 

jika lebih besar maka dapat diambil antara 10%-15% atau 20%25%.95 Sehubungan 

dengan wilayah sumber data yang penulis akan teliti, dalam penelitian ini yang 

menjadi populasi adalah siswa yang mengikuti kegiatan ekstrakurikuler PGPQ 

yang berjumlah 32 siswa. Oleh karena itu, penulis mengambil semua populasi 

untuk dijadikan sampel. 

 

D. Data yang diperlukan 

Data yang diperlukan pada penelitian ini antara lain: 

1. Data Gambaran Objek 

Data yang peneliti butuhkan terkait gambaran objek ini adalah 

gambaran umum objek penelitian di MA Unggulan Tulangan, jumlah guru, 

siswa dan karyawan, serta jumlah sarana dan prasarana. Sedangkan sumber data 

dari gambaran objek ini adalah kepala sekolah sebagai sumber data primer dan 

dokumen-dokumen sebagai sumber data sekunder. 

2. Data Kegiatan Ekstrakurikuler PGPQ 

                                                           
93 Ronald E. Walpore, Pengantar Statistika, ed.ke-3, (Jakarta : Gramedia Pustaka Utama, 1995), h.7 
94 Turmudi, Metode Statistika, (Malang : UIN Malang Press, 2008), h.11. 
95 Suhasimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, h.112. 
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Data yang peneliti butuhkan terkait data ini adalah data tentang kegiatan 

ekstrakurikuler PGPQ yang dalam pelaksanaan penelitian ini, peneliti membuat 

daftar pertanyaan yang diberikan kepada siswa disertai alternatif jawaban. 

Sumber data ini disebut angket dan merupakan sumber data sekunder. 

3. Data Prestasi Belajar Al-Qur’an Hadits 

Data yang peneliti gunakan terkait prestasi belajar al-Qur’an hadits 

adalah nilai raport siswa pada mata pelajaran al-Qur’an Hadits. Dalam hal ini 

nilai raport siswa merupakan sebuah dokumen yang merupakan sumber data 

sekunder. 

 

E. Metode Pengumpulan Data 

Metode Pengumpulan data adalah cara untuk mengamati dan 

mengumpulkan data dengan metode yang tepat, yakni yang sesuai dengan data 

yang diperlukan dalam penelitian.  

1. Data Gambaran Objek 

Metode pengumpulan data yang dipakai dalam memperoleh gambaran 

objek ini adalah observasi, wawancara, dan dokumenstasi. 

a. Metode observasi; adalah pengamatan dan pencatatan secara sistematik 

terhadap gejala yang tampak pada objek penelitian.96 Penulis menggunakan 

metode observasi langsung di MA Unggulan Tulangan Sidoarjo untuk 

                                                           
96 S. Margono, Metodologi Penelitian Pendidikan, h.158. 
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memperoleh data tentang lokasi, struktur organisasi sekolah, yakni untuk 

melengkapi serta menambah validitas dari data yang diperoleh. 

b. Metode wawancara atau interview; yaitu metode pengumpulan data dengan 

jalan tanya jawab atau wawancara antara peneliti dengan responden untuk 

memperoleh informasi. Teknik ini dilakukan secara tatap muka.97 Metode 

ini penulis pergunakan untuk memperoleh data secara lisan yang kurang 

jelas dari dokumen yang didapat. Wawancara dalam memperoleh data 

gambaran umum ini ditujukan kepada Kepala sekolah. 

c. Metode dokumentasi adalah cara pengumpulan data dengan melalui 

dokumen-dokumen penting yang berkaitan dengan judul penelitian.98 

Adapun metode dukumensi yang dimaksud dalam memperoleh data 

gambaran objek adalah arsip-arsip atau dokumen yang berhubungan 

langsung dengan gambaran objek dan meliputi struktur organisasi dan 

segala sesuatu yang mendukung. 

2. Data Kegiatan Ekstrakurikuler PGPQ 

Metode pengumpulan data yang digunakan oleh peneliti dalam 

memperoleh kegiatan ekstrakurikuler PGPQ adalah metode angket. Metode 

angket adalah usaha untuk mengumpulkan informasi dengan menyampaikan 

dan menyebarkan selebaran yang berisi sejumlah pertanyaan tertulis untuk 

                                                           
97  Sanapiah Faisal, Metodologi Penelitian Pendidikan, (Surabaya: Usaha Nasional, 1989), h.213. 
98 Amirul Hadi, Metode Penelitian, (Bandung: Pustaka Setia, 1998), h.110. 
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dijawab secara tertulis oleh responden.99 Dalam pelaksanaan penelitian ini, 

dengan membuat daftar pertanyaan yang diberikan kepada responden disertai 

alternatif jawaban. Dan angket nantinya diajukan kepada siswa untuk 

memperoleh data tentang kegiatan ekstrakurikuler PGPQ yang diikuti siswa. 

3. Data Prestasi Belajar Al-Qur’an Hadits 

Metode pengumpulan data yang dipakai dalam memperoleh data 

prestasi belajar al-Qur’an hadits adalah metode dokumentasi. Seperti yang 

dijelaskan sebelumnya metode dokumentasi adalah cara pengumpulan data 

dengan melalui dokumen-dokumen penting. Oleh karena itu, metode 

dokumentasi yang dimaksud dalam memperoleh data ini adalah dengan 

meminta transkip nilai atau nilai raport pada mata pelajaran al-Qur’an hadits 

siswa. 

 

F. Metode Analisis Data 

Berkaitan dengan judul skripsi ini, penulis dalam menganalisa data yang 

sudah terkumpul menggunakan metode statistik. Metode statistik adalah teknik 

analisa dengan cara-cara ilmiah yang dipersiapkan untuk penyelidikan angka-

angka.100 Adapun teknik analisa statistik ini penulis menggunakan analisa 

persentase dan analisa Product Moment. 

 

                                                           
99 Hadari Nawawi dan Martini  Hadari, Instrumen Penelitian Bidang Sosial, (Yogyakarta: Gajah 

Mada Universiti Pers, 1995), h.150. 
100 Sutrisno Hadi, Metodologi Research 2, (Yogyakarta: Andi Offset, 1987), h.221. 
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1. Analisa Persentase 

Seluruh data yang telah dikumpulkan dari subjek penelitian akan 

dibahas oleh peneliti dengan menggunakan metode analisis deskriptif, yaitu 

menjelaskan data-data yang diperolehnya dengan menggunakan perhitungan 

persentase atau biasa disebut frekuensi relatif. Penggunaan teknik ini untuk 

menghitung nilai frekuensi persentase relatif atas penelitian sebagai bentuk 

tabel persentase. Dengan menggunakan teknik ini dapat dijawab pertanyaan 

pada rumusan masalah nomor 1 dan 2. Untuk memperoleh frekuensi relatif, 

digunakan rumus: 

 

P =  
𝐹

𝑁
 x 100% 

 

Keterangan: 

 P : Angka persentase 

 F : Frekuensi yang sedang dicari persentase nya 

 N  : Jumlah Responden.101 

Setelah hasil total persentase diperoleh, hasilnya dapat ditafsirkan 

dengan kalimat yang bersifat kualitatif sebagai berikut: 

76% - 100%  = tergolong baik 

56% - 75%   = tergolong cukup 

                                                           
101 Anas Sudijono, Pengantar Statistik Pendidikan, (Jakarta: Raja Grafindo, 2001), h. 40. 
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40% - 56%   = tergolong kurang baik 

Kurang dari 40% = tergolong sangat kurang.102 

 

2. Analisa Product Moment 

Analisa Product Moment peneliti gunakan untuk mengetahui ada atau 

tidaknya hubungan antara dua variabel, yaitu kegiatan ekstrakurikuler PGPQ 

(variabel X) dan prestasi belajar al-Qur’an hadits siswa (variabel Y). Rumus 

Product Moment sebagai berikut:103 

 

   







))(.)()(.(

)()(

2222 YYnxXn

YXXYn
rXY  

 

Keterangan :  

r
XY

 : Korelasi antara variabel X dengan variabel Y 

X : Variabel bebas  

Y  : Variabel terikat 

n : Jumlah responden 

Setelah dihitung melalui product moment, kemudian untuk dapat 

mengetahui apakah hipotesis kerja (Ha) yang mengatakan ada hubungan / 

diterima dan sebaliknya apakah hipotesis nihil (Ho) tidak ada hubungan / 

                                                           
102 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian, h. 246. 
103 Sugiyono, Statistika untuk Penelitian, h.213. 
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ditolak, maka dalam hal ini harus diadakan perbandingan dengan “rt” yaitu 

mencari “df” atau “dk” (derajat kebebasan) dengan rumus sebagai berikut: 

 

  

 

 

Keterangan: 

df : Degress of Fredom (Derajat kebebasan) 

N : Number of Cases (Jumlah responden) 

nr : Banyaknya variabel yang dikorelasikan 

Setelah diketahui, maka “df” tersebut dikonsultasikan pada taraf 

signifikansi 5% atau taraf 1%. Kemudian jika “r” tabel sudah diketahui, maka 

dapat diintrepretasikan ke “r” product moment, maka barulah dapat diketahui 

hasilnya bahwa apakah 
xyr  lebih besar dari “rt” yang mana hipotesis kerja 

(Ha) diterima dan hipotesis nihil (Ho) ditolak ataupun sebaliknya. 

Kemudian untuk dapat memberikan penafsiran terhadap koefisien 

korelasi yang ditemukan tersebut besar atau kecil, maka dapat berpedoman 

pada ketentuan di bawah ini.104 

 

                                                           
104 Ibid., h.216. 

df = N-nr 
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Tabel 3.1 

Pedoman untuk Memberikan Interpretasi 

terhadap Koefisien Korelasi 

Interval Koefisien Tingkat Hubungan 

0,000 – 0,199 Sangat rendah 

0,200 – 0,399 Rendah 

0,400 – 0,599 Sedang 

0,600 – 0,799 Kuat 

0,800 – 1,000 Sangat Kuat 

 

Tabel interpretasi tersebut berguna untuk mengetahui tinggi 

rendahnya pengaruh yang dihasilkan dari perhitungan product moment di 

atas, sehingga hasilnya dapat diketahui dengan cara mengkonsultasikannya 

dengan tabel interpretasi. 

 

  


